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ABSTRACT

Using of Metarrhizium anisopliae to Control Cabbage-Heart Caterpillar
(Crocidelomia binotalis Zell)

The objective of this research was to study the effect of M. anisopliae doses on
cabbage-heart caterpillar of C. binotalis.

, The research was conducted at Bengkulu in Mei to October 2002. Four experiment
were applied as (i) 1.25 kg/ha of M awnisopliae (it) 1.0 kg/ha M. anisopliae, (1it) 0.75
kg/ha M. anisopliae, (iv) without application of M. anisopliae as a control.

The treatments were arranged at a Randomized Complete Block Design with tree
replicates.

The result of research showed that the used of different doses of A anisopliae
fungi affected significantly different on the C. binotalis population density and percentage
of damage of cabbage-heart caterpillar. Futhermore, by looking at the doses of M.
anisopliae showed that by using the doses at 1.25 kg/ha of M. anisopliae fungi as the most
effective.
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Ringkasan

Crocidolomia binotalis Zell meruoakan hama utama pada tanaman kubis
disamping Pultela xylostella Curt. Serangan hama tersebut dapat menyebabkan kegagalan
panen. Usaha yang dilakukan untuk mengendalikan hama tersebut masih tergantung pada
penggunaan insektisida kimia. Dalam usaha untuk mengurangi dampak negaiif
penggunaan insektisida kimia, maka dilakukan penelitian tentang pengendalian hayati,
yang merupakan komponen utama dalam pengendalian hama terpadu, dengan
menggunakan jamur patogen serangga Metarrhizium anisopliae. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahwi dan meudapaikain dosis AL anisoplice yang  efektif
mengendalikan hama C. Binotulis.

Penelitian dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
dari bulan Mei sampai akhir 28 Oktober 2002. Benih kubis disemaikan lebih dahulu
sebelum tanam di petak percobaan selama 1 bulan. Pemupukan dilakukan dengan pupuk
kandang yang disebarkan sebelum menanam tanaman kubis, sedangkan pupuk urea, TSP
dan KCI diberikan dua kali yaitu pada saat tanam dan tanaman berumur 27 hari di
lapangan. Sebagai perlakuan adalah dosis M. anisopliae 1,25 kg/ha; 1,0 kg/ha; 0,75 kg/ha

dan kontrol tanpa perlakuan.
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Perlu dilakukan pengujian dalam skala luas di lokasi sentra pertanaman kubis

daerah Rejang Lebong tempat asal isolat, dan perlu dilakukan analisis ekonominya.
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L PENDAHULUAN

Ulat jantung kubis C. binoralis Zell merupakan salah satu hama yang menjadi
masalah utama pada pertanaman kubis. Serangan hama ini menyebabkan tanaman tidak
dapat membentuk krop sehingga panen menjadi gagal (Kalshoven, 1981). Untuk
melindungi tanaman dari serangan hama tersebut, petani sangat tergantung pada
penggunaan insektisida sintetik vang diaplikasikan secara terjadwal dengan frekuensi
tinggt 2 sampai 3 kali seminggu menjelang panen tanpa memperhatikan kepadatan
populasi hama di lapang. Penggunaan insektisida sintetik yang terus menerus untuk
mengendalikan hama tidak sesuat dengan konsep pengendalian hama terpadu (PHT).
Dalam PHT insekktisida sintetik digunakan apabila cara pengendalian non-kimiawi tidak
mampu lagi menekan populasi hama. Jika insektisida sintetik digunakan, maka insektisida
tersebut harus selektif terhadap jasad sasaran, aman bagi lingkungan. Penggunaan
mnsektisida sintetik yang terus menerus akan menimbulkan berbagai masalah seperti
timbulnya resistensi hama, resurgensi, bahaya residu dan pencemaran lingkungan.
Disamping itu penggunaan insektisida sintetik secara berkelibihan tersebut menyebabkan
biaya produksi tanaman menjadi tinggi.

Untuk mengetasi hal tersebut, maka perlu dikembangkan cara pengendalian yang
relatif murah, efektif terhadap jasad sasaran dan aman terhadap lingkungan. Metarrhizium
anisopliae merupakan salah satu jamur yang dapat menginfeksi berbagai ordo diantaranya
‘Hymenopter, Diptera, Orthoptera dan Lepidoptera. Disamping itu jamur tersebut
berpotensi untuk dikembangkan dalam pengendalian ulat jantung kuhis . hinotalis,

terbukti dari pengujian di laboratorium jamur M. anisapliae yang diisoelasi dari ulat
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tersebut  dapat menimbulkan kematian 70 persen (Nadrawati,dan Kazwaini, 1998).
Mengingat pada umumnya jamur rentan terhadap radiasi sinar surya maka perlu dilakukan

pengujian dosis yang tepat di lapangan,



IL TINJAUAN PUSTAKA

‘ Musuh alami dalam hal ini patogen serangga merupakan komponen biotik yang
mempengaruhi dinamika populasi serangga hama, tetapi populasinya di lapangan sering
rendah sehingga perkembangannya lebih lambat dari serangga inang (Price, 1984).
Rendahnya populasi musuh alami sendiri atau bersaina-sama dengan faktor lain sering
menyebabkan ledakan populasi hama pada ekosistim pertanaman (Altieri dkk, 1991).
Pakar pengendaii biologi selalu berpikir bahwa populasi hama tanaman pertanian dapat
ditekan apabila populasi musuh alami di lapangan dapat bekerja dengan baik.

Di dalam konsep PHT musuh alami merupakan salah saiu kompounen yang harus
diutamakan, sedangkan insektisida sejauh mungkin dikurangi atau ditinggalkan. Karena -
populasi musuh alami di lapangan sangat rendah maka usaha konservasi dan augmentasi
harus dilakukan.Contohnya tabuhan Diadegma eucerophaga digunakan untuk
mengendalikan populasi ulat daun kubis Plutella xylostella Curt. Dan jamur M
anisopliae sendirni banyék dimanfaatkan untuk pengendalian hama kumbang wangwung
Oryctes rhinocgros (Anonim, 1984).

Khusuénya untuk jamur jamur M anisopliae sudah lama digunakan untuk
pengendalian hama dan mampu menimbulkan epizoolik pada kepadatan inang atau host
yang rendah maupun tinggi. Telah diketahui jamur M  Anisopliae tersebut dapat
menginfeksi 70 spesies serangga dari ordo yang berbeda. Secara umum inang utama M.
anisopliae adalah ordo Lepidoptera, Coleoptera, Hemiptera, Diptera dan Hymenoptera
(Steinhaus, 1949). Beberapa serangga inang M. anisoplive antara lain ulat jengkal pada
tanaman the (£ctropis bhurmitra); hama wangwung O. rhinoceros pada tanaman kelapa

(Raymond dan sopet, 1987); Diaphorina citri pada tanaman jeruk (Rahardjo dkk, 2000).
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Jamur patogen umumnya mengadakan penetrasi integumen pada bagian diantara
kapsul kepala dengan torak dan diantara ruas-ruas anggota badan. Mekanisme penetrasi
patogen dimulai dengan pertumbuhan konidia pada kutikula serangga dan pembentukan
badan seperti apresoria. Selanjutnya jamur tersebut mengeluarkan enzym khitinase, lipase
sehingga memudahkan dalam penetrasi kutikula (Madelin, 1963). Di dalam epidermis
miselia tumbuh secara radial dimulai dari pusat infeksi, akhirnya hifa dapat mencapai
homecoel. Dalam homecoel badan hifa tersebar dan berkembang hemolim. Selanjutnya
hemocit dirusak patogen sehingga darah serangga menjadi lebih kental dan pucat. Pada
saat yang sama peredaran darah serangga yang terinfeksi menjadi lebih lambat dan
akhirnya berhenti. Ph darah serangga kemudian meningkat sehingga terjadi paralisis dan
akhirnya serangga mati.

Kematian host merupakan akhir fase parasitik dari perkembangan patogen (jamur).
Setelah host mati miselia tumbuh saprofitik menembus semua jaringan dan berkompetisi
dengan bakteri internal. Tanda dan gejala serangan host yang terinfeksi jamur ditunjukkan
dengan perubahan perilaku, perubahan eksternal dan internal, dan perubahan biokimia.
Gejala perilaku yang paling awal yaitu kehilangan nafsu makan dengan gerakan yang
tidak terkendali. Tanda eksternal umumnya berupa perubahan host yang mati dengan
tubuh memucat dan mengeras, seluruh permukaan tubuh penuh dengan konidia dan
miselia yang pada awalnya berwarna putih dan setelah beberapa hari berubah menjadi
hijau (Ferron, 1981).

Seperti agen pengendalia hayati lainnya, jamur M. anisoplice mempunyal
keunggulan antara lain aman bagi lingkungan dan biaya pembuatannya lebih rendah

sehingga akan mengurangi biaya produksi.



Adapun tujuan penelitian int adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan

dosis jamur M. anisopliae terhadap ulat jantung kuhis C. hinoralis di lapangan
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[II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini sebelumnya dilakukan di daerah sentra pertanaman kubis yaitu
daerah Curup kabupaten (sesuai dengan proposal), namun karena pada saat pelaksanaan
penelitian ini hama slug mengganas yang menghabiskan tanaman kubis yang baru
dipindah ke lapangan, sehingga akhimya penelitian dipindahkan ke kebun percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu. Penelitianv ini dimulai Bulan Mei sampai Akhir
Nopember 2002.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 4
perlakuan berbagai dosis jamur M. anisopliae termasuk kontrol. Perlakuan tersebut adalah
jamur M. anisopliae dengan dosis 1,25 kg per hektar; 1 kg per hektar; 0,75 kg per
hektar dan kontrol (tanaman disemprot dengan air). Masing-masing perlakuan diulang
tiga kali. |

Aplikasi jamur dilakukan setelah populasi ulat mencapai ambang ekonomi (1 ekor
dalam 10 tanaman), déngan interval penyemprotan 7 hari. Volume semprot yang
digunakan adaiah 600 1/ha.

Uji beda nyata antara setiap perlakuan dosis jamur dilakukan dengan uji F dan uji

lanjut DMRT.

Pelaksanaan penelitian ini mencakup :
1. Pembibitan dan pembuatan petak percobaan

Benih kubis disemai pada bedengan ukuran 2x1 m, yang tanahnya diberi pupuk
kandang. Pengolahan tanah untuk percobaan dilakukan agar tanah menjadi gembur,

kemudian dilakukan pemetakan petak/plot percobaan sebanyak 12 petak dengan ukuran
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masing-masing 1x1,5 m dengan jumlah tanaman 15 rumpun per petak. Jarak antara petak
0,75 m sedangkan jarak antar ulangan 1 m. Penanaman dilakukan setelah bibit berumur 1
bulan, dan pupuk kandang diberikan 3 minggu sebelum tanam dengan dosis 5 ton per
hektar, sedangkan pupuk urea, TSP dan KCI diberikan pada saat tanaman dengan dosis
berturut-turut 100, 50 dan 50 kg/ha. Pemupukan kedua dilakukan setelah tanaman

berumui 27 hari. Penyiraman dilakukan pagi dan sore hari karena waktu pelaksanaan

peneiitian ini di musim panas, dan penyiangan dilakukan bila diperlukan.

2. Perbanyakan jamur

Isolat jamur M. anisopliae diperoleh dari ulat jantung kubis yang terinfeksi AL
ariisopliae di lapangan. Perbanyakan isolat adalah dengan menggunakan media jagung
dengan cara : jagung dicuci bersih, dikukus 30 menit, kemudian didinginkan dan dikemas
crilkan. Sctelah dingin media tersebut

diinokulasi dengan jamur yang sebelumnya telah dimurnikan.

3. Penyiapan suspensi konidia M. anisopliae
Biakan jamur yang sudah ditumbuhi konidia (umur lebih kurang 30 hari ) pada
media jagung dicampur dengan air (sesuai dengan perlakuan), diremas-remas, disaring

dan kemudian ditambahkan zat perata 0,2 %. Selanjutnya disemprotkan ke tanaman.

4. Pengamatan

Peubah yang diamati pada penclitian ini adalah

oo

a. Populasi ulat C. binotalis yang dilakukan 1 hari sebelum semprot untuk melihat



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan kepadatan populasi ulat jantung kubis C. binotalis 1 hari sebelum
pényemrotan diamati untuk mengetahui apakah kepadatan populasi ulat melampaui batas
ambang ekonomi atau tidak. Ulat jantung kubis terutama menyerang pada saat krop kubis
sudah terbentuk, dan pada saat pelaksaan penelitian ini ulat C. binotalis mulat menycrang
pada saai tanainan berumus 59 had setelah tanam. Dan selama pelaksanaan penelitian ini
pengamatan  kepadatan populasi ulat C. binotalis setiap 1 hari sebelum aplikasi
melampaui batas ambang ekonomi, sehingga aplikasi jamur dilakukan sebanyak 4 kali.

Hasil uji dosis jamur M. anisopliae terhadap ulat jantung kubis setiap 3 hari setelah
penyemprotan menunjukkan adanya variasi kepadatan ulat jantung kubis. Pada Tabel 1.
pengamatan hari ke 60, 67, 74 dan 81 HST (hari setelah tanam), pada petak perlakuan A
dengan dosis jamur 1,25 kg / ha menunjukkan kepadatan populasi ulat terendah kemudian
diikuti oleh perlakuan lainnya, dan kepadatan populasi tertinggi diperoleh pada petak yang
tidak diperlakukan (kontrol). Adanya variasi kepadatan populasi ulat jantung kubis setelah
aplikasi jamur M. anisopliae disebabkan karena jumlah dosis yang diperlakukan berbeda-
beda, Semakin tinggi dosis yang diaplikasikan maka semakin banyak konidia yang
menempel pada kutikula ulat dan tentunya akan semakin banyak pula enzym-enzym yang
dikeluarkan olch jamur tersebut sehingga mempermudah penetrasi pada kutikula tersebut,
yang akhimya jamur akan berkembang dengan cepat dan memasuki pembuluh darah ulat
(Madelin, 1963).

Persentase kerusakan tanaman terserang ulat jantung kubis C. &incialis
menunjukkan bahwa pada petak yang tidak diperlakukan persentase kerusakan tertinggi

53,33 persen, dan untuk petak yang diperlakukan dehgan dosis M. anisopliae 1,25



ke/ha menunjukkan persentase kerusakan terendah yaitu 28,89 persen, kemudian ditkuti
perlakuan dengan dosis 1,0 kg/ha; 0,75 kg/ha masing-masing 36,67 persen Atau dengan
kata lain dosis yang efektif untuk mengendaliakn kepadatan populast ulat jantung kubis
dan kerusakan tanaman adalah pemakaian jamur M. anisopliae dengan dosis 1,25 kg/ha.

Tabel 1. Rata-rata kepadatan populasi ulat jantung kubis setelah tiap 3 hari perlakuan
dengan berbagai dosis jamur M. anisopliae (ekot/tanaman)

Perlakuan Rata-rata kepadatan populasi ulat jantung kubis setelah tiap 3 hari

(Dosis/ha) perlakuan dengan berbagai dosis jamur M. anisopliae (ekor/tanaman)
Pengamatan Pengamatan Pengamatan Pengamatan
hari ke 60 hari ke 67 hari ke 74 hari ke 81

1,25 kg/ha ,13a 0,67b 0,47c¢ 0,20b

1,00 kg/ha 033 b 0,47 a 1,67b 093a

0,75 kg/ha 0,20 b 0,33b 2330 0,67 a

Kontrol 0,80 a 1,33 a 5,00a 0,73 a

Keterangoa;ﬁ:."*ﬁﬁgﬁré{;{é{;ﬂéeko}aﬁ{ yang ditkuti olth huruf kecil yang sama adalah
berbeda tidak nyata pada uji DNMT 0,01

Tabel 2. Rata-rata persentase kerusakan tanaman kubis oleh ulat C. binotalis setelah
diperlakukan dengan jamur M. anisopliae

Perlakuan (dosis/ha)

Persentase kerusakan (%)
.  125kg/ha 28,89 ¢
1,00 kg/ha 36,67 b
0,75 kg/ha 36,67 b
Kontrol ‘ 5333 a

Keterangan: Nilai rata-rata sekolom yang diikuti olrh huruf kecil yang sama adalah
berbeda tidak nyata pada ujt DNMT 0,01

Masih tingginya persentase serangan ulat jantung kubis setelah diperlakukan

dengan berbagai dosis jamur M. anisopliae diduga karena pada saat melakukan penelitian
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suhu lingkungan relatif tinggi sekitar 32 °C schingga kemungkinan terjadinya penurunan
perkecambahan konidium jamur tersebut. Dan disamping itu dikarenakan jamur yang
diperoleh diambil dari ulat jantung kubis yang berasal dari daerah sentra tanaman kubis
kabupaten Rejang Lebong dengan suhu relatif rendah (18-25) °C maka jamur inipun
semestinya juga diuji coba di lokasi iciscbui dengan ulat jantung kubis C. binotalis yang
juga asli daerah tersebut, karena suatu mikroorganisme yang diperoleh dari suatu
organisme tertentu akan lebih virulen jika diujikan pada organisme tersebut.

Khususnya untuk hasil panen kubis, data yang diperoleh tidak menggambarkan
hasil yang diharapkan karena tanaman kubis adalah tanaman daerah dataran tinggi, dan
karena pada saat pelaksanaan penelitian ini di daerah Rejang lebong serangan slug sangat
merajalela yang menghabiskan tanaman yang baru dipindah ke lapang maka penelitian
dialihkan ke Bengkulu (dataran rendah) yang juga banyak menasnam tanaman Cruciferae,
dan hasil berat krop yang diperoleh tidak memuaskan. Namun secara keseluruhan hasii
penelitian ini menunjukkan populasi terendah ulat jantung kubis C. binotalis adalah
perlakuan jamur M. an%soplz’ae dengan dosis 1,25 kg/ha dengan persentase kerusakan

28,89 persen (terendah, Tabel 2.).
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